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Abstrak 

Latar Belakang: Etnomedisin merupakan kajian yang meneliti persepsi dan 

konsep masyarakat lokal dalam memahami kesehatan, Permasalahan yang dihadapi 

masyarakat saat ini adalah seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi, serta 

mudahnya akses terhadap obat-obatan modern, terdapat kekhawatiran bahwa 

pengetahuan tersebut akan berpotensi hilang.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  jenis dan bagian tanaman yang 

digunakan, cara pengolahan dan penggunaan serta potensi pemanfaatannya sebagai 

alternatif pengobatan tradisional pada masyarakat Suku Pendalungan di Desa 

Paiton, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo. 

Metode: Penelitian dilakukan secara deskriptif dengan analisis data Kualitatif dan 

Kuantitatif menggunakan pendekatan cross-sectional melalui penyebaran 

kuesioner. Populasi penelitian ini adalah 2.326 jiwa dengan besar sampel 96 

responden dengan metode snowball sampling. 

Hasil : Masyarakat Suku Pendalungan di Desa Paiton masih memanfaatkan 

berbagai tanaman obat sebagai pengobatan tradisional yang diwariskan secara 

turun-temurun. Responden didominasi perempuan (98%), berusia 36-45 tahun 

(33%), berpendidikan tamat SD (33%), dan bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga 

(83%). Kunyit memiliki nilai UVI tertinggi sebesar 0,26%. Beberapa tanaman 

menunjukkan nilai FL sebesar 100%, sedangkan nilai ICF tertinggi mencapai 1 

pada beberapa kategori penyakit. Analisis PPV menunjukkan daun (37,6%) dan 

rimpang (35,4%) menjadi bagian yang paling banyak dimanfaatkan. Tanaman obat 

umumnya diolah dengan cara direbus (83,8%) dengan didominasi cara penggunaan 

diminum (89,5%) karena dianggap praktis, efektif dan aman. 

Kesimpulan: Masyarakat Suku Pendalungan di Desa Paiton masih memanfaatkan 

tanaman obat secara turun-temurun. Kunyit menjadi tanaman yang paling sering 

digunakan, dengan daun dan rimpang sebagai bagian yang paling banyak 

dimanfaatkan, serta perebusan sebagai cara pengolahan utama. 
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